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 MAKAN DAN MINUM BERDIRI DALAM HADIS
 Al-KUTŪBUSSITTAH DAN IMPLEMENTASINYA PADA
 SANTRI KELAS XII MA’HAD MINHAJ SHAHABAH BOGOR
 TAHUN 2016
 Oleh:
 Randi Fidayanto, Dr.Sudarno Shobron, M.Ag
 Pesantren al-Ma’tuq Sukabumi, Universitas Muhammadiyah Surakarta
 [email protected], [email protected]
 Abstrak
 Sikap makan dan minum sambil duduk telah mengakar sejak kecil pada
 masyarakat. Sehingga menimbulkan sikap yang keras terhadap orang lain yang
 berbeda dengan sikap tersebut. Sikap keras yang cenderung radikal sangat
 berbahaya bagi pengamalan dalam beragama yang tepat. Penelusuran sikap makan
 dan minum dalam hadis al-Kutūbussittah sangat diperlukan untuk mengetahui
 hukum makan dan minum sambil berdiri yang sebenarnya. Oleh karena itu perlu
 diketahui sejauh mana implementasi hadis-hadis makan dan minum sambil berdiri
 di lingkungan santri. Subyek penelitian ini adalah santri kelas XII SMA Al-Minhaj
 Ma’had Minhaj Shahabah Tamansari Bogor.
 Penelitian adalah penelitian kualitatif yang memfokuskan pada masalah
 bagaimana sikap makan dan minum dalam hadis al-Kutūbussittah dan apakah
 impelementasinya makan dan minum berdiri pada santri kelas XII Ma’had Minhaj
 Shahabah Bogor serta bagaimana interaksi pemahaman santri dengan implementasi
 hadis-hadis makan dan minum sambil berdiri. Pendekatan yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah pendekatan teologis normatif dengan desain penelitian
 lapangan ynag digabung dengan penelitian pustaka. Pengumpulan data dilakukan
 oleh peneliti sendiri dengan cara; (1) angket tertutup; (2) observasi; dan (3) studi
 dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan teknik deskriptif yang
 penerapannya dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian
 data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk mengetahui kredibilitas data,
 dilakukan dengan teknik triangulasi.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Dalam al-Kutūbussittah
 disebutkan sikap yang berkaitan dengan makan dan minum dalam beberapa bentuk:
 larangan makan dan minum sambil berdiri, bolehnya makan dan minum sambil
 berdiri, sikap makan dengan al-iq’a, larangan makan minum sambil bersandar, dan
 bolehnya makan dan minum sambil berjalan baik secara implisit atau eksplisit.
 Kedua, Santri kelas XII SMA Al-Minhaj Tamansari Bogor mengimplementasikan
 1
 mailto:[email protected]

Page 6
                        

hadis larangan makan dan minum sambil berdiri saja dan tidak menerapkan hadis-
 hadis bolehnya makan dan minum sambil berdiri dan berjalan. Hadis-hadis
 bolehnya makan dan minum sambil berdiri dan berjalan tidak diterapkan karena
 faktor ketidaktahuan tentang hadis-hadis tersebut. Ketiga, Ketidaktahuan tersebut
 membentuk pemahaman mereka tentang sikap makan dan minum sambil berdiri
 dan berjalan. Pemahaman tersebut diamalkan sehingga menjadi sebuah kebiasaan.
 Kebiasaan tersebut membentuk sebuah sikap yang tidak tepat terhadap pengamalan
 yang berbeda dengan mereka.
 Dari hasil penelitian dapat disarankan (1) Melaksanakan perbaikan cara
 pengajaran pesantren dalam mengajarkan hadis-hadis Nabi secara integral pada
 suatu masalah bukan parsial sehingga membuat pemahaman santri yang lengkap;
 (2) Memperbanyak kajian fiqih muqaranah untuk menghilangkan kesenjangan
 khilafiyyah fiqhiyyah pada umat Islam; (3) Memasyarakatkan kajian hadis al-
 kutūbussittah bagi umat Islam agar mereka lebih memahami ajaran Islam dari
 sumber yang utama
 Kata kunci: al-Kutūbussittah ; makan dan minum; implementasi hadis
 Abstract
 The attitude of eating and drinking while sitting has been rooted since
 childhood in society. So it raises a tough attitude towards others different from the
 attitude. Radical tendencies that tend to be radical are very dangerous for proper
 religious practice. The search for the attitude of eating and drinking in the hadith
 al-Kutūbussittah is necessary to know the law of eating and drinking while standing
 real. Therefore it is necessary to know the extent to which the implementation of
 hadiths of eating and drinking while standing in the environment of santri. The
 subject of this research is students of class XII SMA Al-Minhaj Ma'had Minhaj
 Shahabah Tamansari Bogor.
 Research is a qualitative research that focuses on the problem of how to eat
 and drink attitude in Hadith al-Kutūbussittah and whether impelementasinya eat
 and drink standing at santri class XII Ma'had Minhaj Shahabah Bogor and how the
 interaction of understanding students with the implementation of Hadiths of eating
 and drinking while standing. The approach used in this research is the normative
 theological approach with the field research design combined with the literature
 research. The data collection is done by the researcher himself by way of; (1) closed
 questionnaire; (2) observation; And (3) documentation study. For data analysis
 using descriptive technique that its application is done in three activity flow, that is
 data reduction, data presentation, and conclusion or verification. To know the
 credibility of data, done with triangulation technique.
 The results showed that first, In al-Kutūbussittah mentioned attitudes related
 to eating and drinking in some form: the prohibition of eating and drinking while
 standing, may eat and drink while standing, the attitude of eating with al-iq'a, the
 ban on eating while leaning, And may eat and drink while walking either implicitly
 or explicitly. Second, Santri class XII SMA Al-Minhaj Tamansari Bogor
 implements the hadith ban on eating and drinking while standing alone and not
 apply the traditions of eating and drinking while standing and walking. Hadiths may
 2
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eat and drink while standing and walking is not applied because of the ignorance of
 the hadiths. Thirdly, the Ignorance shapes their understanding of eating and
 drinking while standing and walking. Understanding is practiced so that it becomes
 a habit. These habits form an imprecise attitude to their different practices.
 From the research results can be suggested (1) Implementing improvements
 in the way of teaching pesantren in teaching the hadiths of the Prophet integrally on
 a problem is not partial so as to make a complete understanding of santri; (2)
 Increasing the study of muqaranah fiqh to eliminate khilafiyyah fiqhiyyah gap on
 Muslims; (3) To popularize the study of hadith al-kutūbussittah for Muslims so that
 they better understand the teachings of Islam from the main source.
 Keyword: al-kutūbussittah; eat and drink; Implementation of the hadith
 I. PENDAHULUAN
 Makan dan minum bagi setiap manusia adalah sebuah aktivitas yang biasa
 dan lazim sebagai makhluk hidup. Setiap perbuatan yang biasa dan lazim itu bagi
 seorang muslim adalah sebuah ibadah penghambaan diri kepada Sang Pencipta.
 Sehingga Sang Pencipta memberikan bimbingan dalam makan dan minum tersebut.
 Ibnu Taimiyyah mendefinisikan ibadah adalah segala sesuatu nama
 (perbuatan) yang Allah ridhai dan cintai dari perkataan dan perbuatan, baik
 perkataan atau perbuatan.1
 Sebagai bentuk Ibadah, makan dan minum, semestinya berdasarkan
 tuntunan dan adab yang diberikan oleh Sang Pencipta Allah Swt. Tuntunan dan
 adab yang diberikan Sang Pencipta itu tertuang dalam dua sumber yaitu Al-Qur’an
 dan Sunnah Rasulullah Saw. Berpijak kepada kedua pedoman tersebut dalam
 makan dan minum akan memberikan nilai pahala dalam makan dan minum bagi
 seorang muslim sehingga menjadi lebih dari sekedar biasa dan lazim.
 1 Muḥammad ‘Abdur Raḥman al-Khumais, Uṣulud Dîn ‘Inda Abȋ Ḥanȋfah,(Riyaḍ:
 Dāruṣuma’ȋ), Nukilan dari Ibnu Taimiyyah dari kitab Al-‘Ubûdiyyah, hlm. 38.
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Kehidupan seorang muslim akan senantiasa berdasarkan kedua tuntunan
 dimanapun dia berada. Keterikatan kepada tuntunan Sang Pencipta juga berlaku
 bagi seorang pelajar muslim. Seorang pelajar muslim adalah seorang individu
 muslim. Seorang pelajar muslim yang belajar di pesantren juga terikat dengan
 aturan dan tuntunan dalam makan dan minum. Makan dan minum di pesantren
 merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan pesantren. Kehidupan
 dalam pesantren bagi pelajar muslim merupakan pembiasaan pola kehidupan yang
 mengikuti tuntunan Islam.
 Kebiasaan di Ma’had Minhaj Shahabah Bogor dalam makan beraneka
 ragam. Para santri biasa makan dengan berjama’ah di satu nampan atau terkadang
 santri makan dengan berdiri atau duduk lesehan. Bahkan santri makan sambil duduk
 bergerombol dan bercanda. Begitu juga sikap dalam minum, bahkam terkadang
 mereka makan dan minum sambil berjalan dan saling berkejaran. Kebiasaan dalam
 makan dan minum di pesantren tersebut akan dibawa dalam kehidupan selanjutnya
 selepas dari pesantren. Sebagian besar kebiasaan makan dan minum santri
 dilakukan sambil duduk, baik di kursi atau lesehan. Kebiasaan ini membuat santri
 sering menegur orang lain yang melakukannya sambil berdiri. Bahkan sering
 memvonis orang lain yang melakukan makan dan minum sambil berdiri sebagai
 perbuatan haram dan tercela. Sikap memvonis seperti ini tidak hanya dilakukan
 oleh santri, akan tetapi juga oleh para ustadz dan pengajar. Para guru juga
 mengajarkan seperti itu sejak tumbuh di usia Taman Kanak-Kanak atau Pendidikan
 Usia Dini di sebagian besar sekolah umat Islam. Padahal, banyak hadis yang
 menceritakan Rasulullah Saw makan dan minum sambil berdiri.
 4
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Pengetahuan yang tidak lengkap para santri bisa menimbulkan radikalisme
 yang tidak perlu. Fenomena tersebut memungkinkan terjadi pada kasus-kasus yang
 lain dalam agama. Oleh karena itu perlu ditelusuri lebih lanjut tentang makan dan
 minum sambil berdiri ini di dalam hadis-hadis Rasulullah Saw terutama kitab-kitab
 kumpulan hadis yang terkenal yaitu al-Kutūbussittah untuk menyikapi masalah ini
 dengan tepat dan benar.
 II.METODE PENELITIAN
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bermaksud
 untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian,
 misalnya perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, tindakan sehari hari, secara
 holistik dan dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (naratif)
 pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
 metode alamiah.2
 Penggunaan penelitian kualittatif dikarenakan tujuan dari penelitian tersebut
 ialah mencari pengertian yang mendalam suatu gejala, fakta atau realita. Fakta,
 realita, masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti
 menelusurinya secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada pandangan di
 permukaan saja. Mengingat penelitian ini adalah persepsi orang terhadap objek
 tertentu dan sekaligus bagi orang tertentu yang mengalami dan menerapkan hal
 tersebut, yaitu makan minum sambil berdiri pada para santri di Ma’had Minhaj
 Shahabah Bogor.
 Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode angket dan pengamatan
 atau observasi. Peneliti melakukan penyebaran angket tertutup kepada siswa kelas
 2 Arifin, Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta; Lilin Persada Press, 2010), hlm. 26
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XII SMA Al-Minhaj Ma’had Minhaj Shahabah untuk memperoleh data kemudian
 dilanjutkan dengan pengamatan kegiatan sehari-hari sehingga dihasilkan data yang
 akurat. Data yang dihasilkan dari angket tertutup tersebut kemudian digambarkan
 dalam gambar grafik kemudian dikaji secara mendalam dan ditambah dengan
 pengamatan selanjutnya diambil kesimpulan.
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
 didasarkan pada penelitian pustaka (Library Research). Yaitu penelitian yang
 menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya
 disebut responden dan informan melalui instrument pengumpulan data seperti
 observasi, wawancara dan sebagainya. Penelitian pustaka digunakan untuk mencari
 dalil dan hukum bagi hasil data lapangan yang didapatkan. Kemudian
 mengkorelasikan dengan hasil penelitian lapangan. Adapun pendekatan yang
 dipakai pada penelitian ini adalah teologis normatif.
 Sedangkan sumber data dalam penelitian ini dari penelitian lapangan. Data
 primer adalah data yang dijadikan sebagai rujukan utama dalam penelitian. Selain
 itu juga didukung dengan data pustaka yang sesuai untuk mengkaitkannya. Sumber
 data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan kebiasaan santri dalam makan
 dan minum sambil berdiri dalam kehidupan di pesantren dan angket tertutup kepada
 para santri tentang pemahaman dan sikap makan dan minum yang mereka lakukan
 sehari-hari sebagai kebiasaan mereka.
 Obyek penelitian ini dilakukan di SMA Al-Minhaj Ma’had Minhajus
 Shahabah Desa Sukamantri Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor yang
 merupakan salah satu lembaga yang berada di Desa Sukamantri Kecamatan
 Tamansari Kabupaten Bogor Propinsi Jawa Barat yang berada di bawah naungan
 6
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Yayasan Minhaj Shahabah Kabupaten Bogor. Sedangkan subyeknya adalah santri
 kelas XII.
 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa bentuk:
 Angket yang bersifat tertutup yang dibuat berisi tentang pertanyaan tentang
 perilaku santri dalam makan dan minum. Pertanyaan yang disusun digunakan untuk
 menggali informasi tentang kebiasaan santri dalam sikap makan dan minum yang
 dilakukan sehari-hari. Adapun observasi digunakan untuk mengamati kebiasaan
 makan dan minum santri di Ma’had Minhaj Shahabah Tamansari Bogor.
 Untuk uji validitas pada penelitian ini digunakan Uji Kredibilitas. Uji
 Kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
 dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
 penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan
 membercheck.3 Dalam penelitian ini dilakukan ketekunan pengamatan dan diskusi
 dengan teman sejawat.
 Penelitian ini menggunakan analisa data yang di peroleh yaitu dengan analisa
 Induktif dan Deduktif. Analisa Induktif digunakan untuk mencari kesimpulan dari
 pengamatan yang dilakukan terhadap kebiasaan santri dalam makan dan minum.
 Sedangkan analisa deduktif untuk mengambil mencari implementasi hadis dalam
 kebiasaan santri dalam makan dan minum.
 Data angket dan hadis-hadis yang sudah terkumpul, kemudian disajikan
 secara deskriptif, berupa uraian-uraian dan gambar yang dapat memberikan
 gambaran dan penjelasan objektif terhadap permasalahan yang diteliti.
 3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,
 2009), hlm.270
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil penelitian hadis-hadis tentang sikap makan minum yang ada dalam
 kitab hadis kutubussittah menunjukkan ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:
 Tabel 01. Hadis-hadis makan dan minum dalam kutubussittah
 Pertama, larangan makan sambil berdiri ada dua hadis dari Muslim dan at-Tirmiżî;
 kedua, larangan minum sambil berdiri ada 5 hadis dalam Muslim, satu hadis dari
 Abû Dâwud, 2 hadis dari at-Tirmiżî, satu hadis dari Ibnu Mâjah; ketiga, boleh
 minum sambil berdiri ada 15 hadis dari al-Bukhârî, Muslim, Abû Dâwud, an-Nasâî,
 at-Tirmiżî, dan Ibnu Mâjah; keempat, boleh minum sambil duduk ada satu hadis
 dari at-Tirmiżî; kelima, boleh makan sambil berjalan ada dua hadis dari at-Tirmiżî
 dan Ibnu Mâjah; keenam, larangan makan sambil bersandar ada tiga hadis dari al-
 Bukhârî dan Abû Dâwud; ketujuh, makan sambil duduk iq’a ada satu hadis dari
 Muslim.
 8
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Sedangkan hasil penelitian sikap makan dan minum santri ditemukan hasil
 sebagai berikut:
 Tabel 02. Kesesuaian hadis dengan sikap santri
 Hasil peneltian menunjukkan bahwa santri mempunyai kebiasaan tertentu
 dalam makan dan minum yaitu: pertama, sebagian besar 96 persen santri makan
 sambil duduk; kedua, sebagian besar 93 persen santri minum sambil duduk; ketiga,
 sebagian besar santri 80 persen pernah makan dan minum sambil berdiri; keempat,
 hanya satu persen santri biasa makan sambil berjalan; kelima, sebagian besar santri
 97 persen yang tidak suka melihat orang lain makan dan minum sambil berdiri;
 keenam, sebagian besar santri 96 persen tidak suka melihat orang lain makan
 minum sambil berjalan; ketujuh, sebagian besar santri 80 persen tidak mengetahui
 hadis bolehnya makan minum sambil berdiri; kedelapan, seluruh santri 100 persen
 tidak mengetahui hadis bolehnya makan sambil berjalan.
 Menurut hasil observasi lapangan diperoleh hasil bahwa selama kegiatan
 makan baik aktivitas makan rutin atau jajan maka sebagian besar santri
 9
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melakukannya sambil duduk. Duduk dilaksanakan di lantai (lesehan) atau duduk di
 kursi. Bahkan kebiasaan ini juga terlihat di berbagai pesantren yang ada. Untuk
 mengaplikasikannya beberapa santri juga duduk di sepeda motor ketika tidak ada
 tempat duduk, walaupun untuk makan jajanan. Para santri juga makan sambil
 jongkok jika tidak ditemukan tempat duduk. Sebagian kecil saja terlihat santri yang
 makan sambil berdiri.
 Kebiasaan santri makan dan minum sambil duduk ini sesuai dengan hadis-
 hadis yang ditemukan tentang larangan makan dan minum sambil berdiri dan
 bolehnya makan sambil duduk. Kebiasaan tersebut lahir dari pengetahuan dan
 pemahaman santri terhadap hadis-hadis yang telah dipelajarinya yaitu hadis-hadis
 larangan makan dan minum sambil berdiri. Pemahaman ini membentuk keyakinan
 kepada para santri tersebut. Keyakinan ini membentuk sikap tidak suka kepada
 orang lain yang berbeda sikap makan dan minum dengan mereka. Mereka tidak
 suka melihat orang lain yang makan dan minum sambil berdiri atau sambil berjalan.
 Hal tersebut ditunjukkan dengan tabel 03 sebagai berikut:
 Tabel 03. Sikap dan Pengetahuan santri
 10
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Di sisi lain, ada hadis-hadis yang sahih yang menunjukkan boleh makan dan
 minum sambil berdiri atau berjalan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa para
 santri tidak mengetahui hadis-hadis yang menunjukkan boleh makan dan minum
 sambil berdiri atau berjalan tersebut. Jika mereka mengetahui maka akan
 menimbulkan pengamalan yang lebih besar dan perasaan tidak suka kepada orang
 lain yang melakukan makan dan minum berdiri atau berjalan akan menghilang.
 Sikap yang muncul dari keyakinan ini akan menjadi problem jika kemudian
 membeku dan membatu. Sikap seperti ini akan menimbulkan konflik yang tidak
 perlu terjadi jika pengetahuan yang diterima para santri ini lengkap dan
 menyeluruh.
 IV. KESIMPULAN
 Dalam al-Kutūbussittah disebutkan hadis-hadis yang berkaitan dengan
 sikap makan dan minum dalam beberapa bentuk: larangan makan dan minum
 sambil berdiri, bolehnya makan dan minum sambil berdiri, bolehnya makan dan
 minum, larangan duduk iq’a, dan makan sambil berjalan baik secara implisit atau
 eksplisit.
 Santri kelas XII SMA Al-Minhaj Tamansari Bogor mengimplementasikan
 hanya mengimplementasikan hadis-hadis larangan makan minum sambil berdiri
 dalam kebiasaan mereka sehari-hari. Mereka tidak mengamalkan hadis-hadis yang
 berbeda dengan kebiasaan mereka. Sedangkan hadis- hadis yang berbeda dengan
 kebiasaan mereka tidak diterapkan karena faktor ketidaktahuan tentang hadis-hadis
 tersebut.
 Ketidaktahuan tersebut membentuk pemahaman mereka tentang sikap
 makan dan minum sambil berdiri. Ketidaktahuan mereka berpengaruh pada cara
 11

Page 16
                        

menyikapi sikap dan pengamalan yang berbeda dengan mereka. Pengamalan karena
 pemahaman yang sempit membentuk sebuah sikap yang tidak tepat terhadap orang
 lain yang berbeda kebiasaan dengan mereka.
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